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A. Kesimpulan

Di era digital masa kini, media sosial sudah menjadi bagian dari gaya
hidup masyarakat. Media sosial kini sudah mencakup berbagai macam
kebutuhan masyarakat, seperti TikTok yang dimanfaatkan oleh This Is April
sebagai media promosi baru. Penelitian ini memiliki rumusan masalah yakni
bagaimana tanda dan makna konotasi pada konten video This Is April dalam
media sosial TikTok pada periode Juni hingga November 2020 dengan
penonton di atas sepuluh ribu. ‘Penelitian ini menggunakan metodologi
penelitian kualitatif _deskriptif.  Pada™ penelitian ini menggunakan teori
Semiotika Komunikasi Visual Sumbo Tinarbuko ‘sebagai analisis visual
dengan menggunakan konsep Triadik /Sumbo Tinarbuke. Pada penelitian ini,
peneliti mengidentifikast sekaligus menganalisis tanda verbal dan tanda visual,
kemudian “mengungkap makna konotatif dari pesan yang muncul serta
menemukan representasi dari konten video This Is April dalam media sosial
TikTok,

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan dari kelima video
This Is Aprilterdapat tanda yang terdiri dari: unsur tanda verbal (teks, caption,
tagar, dan lirik'lagu).dan unsur tanda visual (ikon, simbol, indeks, background,
warna, komposisiy. teknik pengambilan gambar,~gerakan, dan audio), serta
terdapat hasil makna konotasi.dari kelima video This Is April sebagai berikut:
1. Pada video pertama memiliki makna konotasi sebuah budaya perayaan

menyambut datangnya akhir pekan, dimana akhir pekan dianggap sebagai

hari kebebasan karena tidak ada aktivitas formal seperti bekerja dan
aktivitas sekolah, sehingga aktivitas yang cenderung santai maka gaya
berpakaian yang digunakan cenderung kasual.

2. Pada video kedua memiliki makna konotasi gaya berpakaian luaran di
daerah tropis yang menggunakan luaran sebagai pakaian pelengkap agar
terlihat lebih fashionanable, sehingga Iuaran lebih mudah untuk

dikombinasikan dengan berbagai macam gaya berpakaian.
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3. Pada video ketiga memiliki makna konotasi sebuah budaya untuk cinta
produk lokal, dimana penggunaan gaya berpakaian yang berbeda-beda
menunjukan rasa bangga dalam mengenakan pakaian tersebut.

4. Pada video kelima memiliki makna konotasi gaya berpakaian sehari-hari
atau biasa disebut daily wear yang mengusung konsep kasual

5. Pada video keempat memiliki makna konotasi budaya body positivity,
dimana produk This Is April dapat digunakan untuk berbagai macam
bentuk tubuh.

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa This is April ingin

mencoba mengangkat brand-nya lebih jauh lagi ke dalam pasar internasional.

Hal ini terlihat dari bagaimana'.representasi-representasi yang terbentuk

tersebut disisipkan ke.dalam fitur-fitur TikTok (tagar dan suara) untuk masuk

ke dalam sebuah lingkaran dunia.“Fik Tok merupakan sebuah wadah kreativitas
yang tidak hanya sebagai tempat berbagi konten kreatif, tetapi juga adanya
penyisipan pesan di dalamnya. ThisIs April ingin menggaungkan gaya hidup
kebebasan' dalam_berpakaian: sebagaiidentitas/ baru TikTokers Milenial

(khususnya perempuan) melalui gaya berpakatan kasual, dimana perempuan

bebas mengenakan pakaian apapun dan mengkombinasikan pakaian apapun

dan tidak.ada batasan bentuk tubuh, warna kulit, maupun tinggi badan. Di

dalam media-sosial TikTok, tanda verbal dan tanda visual yang terbentuk

cukup kompleks, dimana setiap tanda seperti tagar dan suara yang digunakan
memiliki algoritma_atau perhitungan tersendiri_yang harus masuk ke dalam
kacamata seorang desainer komunikasi visual dalam memproduksi tanda-tanda

di dalam media sosial TikTok. Tagar dan suara dapat mempengaruhi banyak

atau tidaknya viewers, likes, dan tingkat keviralan sebuah konten di dalam

media sosial TikTok. Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, belum
ada penelitian tentang brand This Is April pada media sosial TikTok dalam
sudut pandang desain komunikasi visual sebelumnya.

Berdasarkan tanda dan makna konotasi yang terjalin harus memiliki sebuah

keselarasan agar nantinya dapat membentuk citra merek di masyarakat. Di

dalam semiotika komunikasi visual sendiri, tanda ditempatkan sebagai bagian

dari unsur pembentuk komunikasi, sehingga penyusunan tanda (verbal dan
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visual) memiliki peran yang penting dalam penyampaian pesan. Perlu disadari
bahwa pentingnya peran desainer dalam menyusun konsep karya desain
komunikasi visual, agar pesan, citra, dan positioning dapat terjalin selaras

dengan tujuan perusahaan.

Saran

Penguasaan semotika komunikasi visual ini penting dalam proses
pengkajian desain komunikasi visual dan sebagai metode penciptaan desain
komunikasi visual, dimana semiotika komunikasi visual dan desain
komunikasi visual sama-sama membawa fungsi khusus yakni fungsi
komunikasi. Di dalam dunia pemasaran tidak hanya kegiatan memasarkan
produk, tetapi juga terdapat kegiatan komunikasi kepada pelanggan, seperti
kegiatan promosi di media sosial.'Berdasarkan hal' tersebut, maka semiotika
komunikasi visual dapat diterapkan dalam proses wvisual marketing sebagai
acuan guna memperluas wawasan-dan pengetahuan'dalam proses penciptaan
karya desain komunikasi visual untuk kegiatan pemasaran.

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya terkait analisis
Semiotika. Komunikasi Visual pada media sosial terutama pada media sosial
TikTok ‘adalah penting sekali dilakukan identifikasi tanda verbal dan tanda
visual secara-rinci dan’ memahami bahwa media sosial merupakan media
bergerak yakni.mengandung unsur video dan audie. Maka pemaknaan atas

tanda verbal dan tanda visual bersifat lebih/dinamis dan harus lebih luas.
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